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Abstrak 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui dmapak dari Budayaqorganisasiodanmkepuasanbkerja dalam 

meningkatkan kinerjaoKaryawan. Analisis penelitian menggunkan pendekatan kuantitatif berjenis 

asosiatf, di mana populasiipenelitian seluruhnya dijadikan sampel sebanyak 50 responden dari karyawan 

Klinik Permata Kota Sukabumi. Adapun hasilnya secara simultan variabel 

Budayaqorganisasiodanmkepuasanbkerja memiliki dampak terhadap kinerja karyawan sebesar 27.4% 

Kata kunci: BudayaoOrganisasi, KepuasannKerja, KinerjalKaryawan. 

 

Abstract 

The study was conducted to determine the impact of organizational culture and job satisfaction in 

improving employee performance. The research analysis used an associative quantitative approach, 

where the entire research population was sampled as many as 50 respondents from Permata Clinic 

employees in Sukabumi City. As for the results, simultaneously, the variables of culture, organization 

and job satisfaction have an impact on employee performance of 27.4%. 

 

Keywords: Organizational Culture, JobsSatisfaction, EmployeesPerformance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha di bidang pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat pada masa ke 

masa tidak akan pernah pudar karena 

kesehatan merupakan sesuatu kebutuhan 

yang utama bagi manussia. Sehingga 

lembaga pelayanan kesehatanddituntut 

untukmmeningkatkan kualitasspelayanan 

jasa kesehatan yang lebih baik. Tidak 

kecuali dengan klinik permata, dimana 

klinik permata ini berfungsi untuk terus 

bertkembang ke arah pelayanan kesehatan 

yang paripurna dibarengi dengan 

berkembangnya IPTEK, baik dalam ihtiar 

penyembuhannbagi pasien yang 

sedangssakit maupun bagi pasien yang 

memerlukan jasa konsultasiikesehatan dan 

usaha pencegahansserta 

peningkatannkesehatan.  

Keberlangsungan hidup klinik di 

masa mendatang tergantung pada 

kemampuannya untukmmemberikan 

responnterhadap kebutuhannpasien 

melaluiipelayananyyang berkualitas.  

Peningkatankkualitas jasappelayanan 

sebuah klinik sangat urgent, 

terutamaadalam masa sekaranggini 

dimanaspersaingan antar klinik sangat 

ketat. Untk merealisaikan pelyanan yng 

berkualitasssetidaknya diperlukan kinerja 
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yanggbaik didalam klinik yang 

brsangkutan. Kinerja yng baik ini mrupakan 

tanggungjawabbdari smua pihak yng ada 

dalam klinik termasukkpara karyawan, 

dimanammereka berhubungan  dengan para 

pasien secara langsung. 

Kinerjawkaryawan 

merupakankkualitas dannkuantitas dari 

suatu hasillkerja secara personal ataupun 

kelompokkdalam suatu kegiatans tertentu 

yang disebabkannoleh kemampuan natural 

atau kemampuan yang dicapai dari 

prosesbbelajar serta keinginanuuntuk 

berprestasi.  (Muhammad Fauzi, 2016). 

Kinerja karyawan ini perlu ditingkatkan 

oleh pihak manajemen perusahaan dengan 

tujuan untuk menjaga dan mempertahankan 

keberlangsungan hidup perusahaan itu 

sendiri, Salah factor yang dapat 

meniingkatkan kinerja karyawan yaitu 

factor budaya oraganisasi dan kepuasan 

kerja yang optimal. 

Budaya organisasi merupakan sistem 

transmisi kepercayaanndannnilai-nilai yang 

berkembang dlm suatuuorganisasi dan 

membimbing perilakuoanggota-

anggotanya. Budaya organisasiebisa 

menjadieinstrumen keunggulan bersaing 

yang pokok, yakni bilaabudaya organisasi 

mendukungsstrategi organisasi, dan bila 

budaya organisasi dpat menjawab atau 

mengatasiitantangan lingkunganddengan 

cepatddan tepat.  

Budaya organisasi adalah norma 

perilaku dan nilai-nilai yang dipahami dan 

diterima oleh semua anggota organisasi dan 

digunakan sebagai dasar dalam aturan 

perilaku dalam organisasi tersebut.(Tupti, 

2019). Sehinga dengan adanya budaya yang 

kokoh di dalam 

organisasiimemberikanrdorongan kepda 

anggotanyaauntuk bertindakkdan 

berperilakussesuai dengan yang diharapkan 

organisasi dan aturan serta kebijakan-

kebijakannyang ada di organisasi 

tersebutwdiharapkan 

dapattmengoptimalkan kinerjaadan 

produktivitass para karyawanuuntuk 

mencapaiitujuan.  

Kemudian seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas merasa 

nyamanndan tinggi loayalitasnya pada 

perusahaannapabila dalam 

bekerjanyammemperoleh kepuasannkerja 

sesuai dengn apa yng diinginkan. Kepuasn 

kerrja mrupakan cerminanndari 

perasaanlpekerja terhadap pekerjaannya. 

Hal ini terlihat dalam sikapkpositif pekerja 

terhadap pekerjaan yng dihadapi dan 

lingkungannya. Sebaliknya, karyawan yang 

tdak puassakan bersikap negatiffterhadap 

pekerjaanjdan bentuknya tidak sama antara 

karyawan satu dngan yng lainnya. Adapun 

ketidakpuasanhkerja karyawansseharusnya 

dapat dideteksiioleh perusahaan. 

Kepuasan kerja sebagai suatu 

tahapan dimana pribadi individu merasa 
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baik atau salah tentang berbagai aspek dari 

tugasskerja, Aturan kerja dan hubungan 

denganssesama karyawan.(Ikhsan et al., 

2016). Maka Factor Kepuasan kerja ini 

selalu berkaitan erat antara sikap karyawan 

terhadap berbagai faktor dalam pekerjaan, 

antara lain : situasi kerja, pengaruh sosial 

dalam kerja, imbalan, dan kepemimpinan, 

serta faktor lain. Kepuasan kerja merupakan 

sikap umum seseorang individu terhadap 

pekerjaannya. 

Berawal dari niat yang kuat untuk 

menghadirkan sebuah layanan klinik yang 

lengkap, cepat, mudah di jangkau dengan 

mutu hasil yang baik. dr. Yusra Dewita, 

Sp.Pd  yanggkebetulan mempunyai 

latarrbelakang akademiikesehatan tergerak 

hatinya untuk mencoba memberikan 

pelayanann ksehatan sesuai profesinya, 

maka didirikankanlah Kinik Swasta dengan 

nama “Klinik Permata”. Klinik Permata ini 

hadir untuk lebih melengkapi pelayanan 

kesehatan yang maksimal (one stop 

service), sehingga lebih memudahkan 

pasien. Layanan dasar yang tersedia seperti 

fasilitas UGD 24 Jam, Rawat Jalan Dokter 

Umum dan Spesialis Dalam, Apotik, 

Laboratorium, Radiologi, USG 4D, Khitan 

Leaser     dan  rawat inap berjumlah  6 

Ruangan dengan 10 Bed. Terobosan luar 

biasa yang di lakukan klinik permata yang 

saat ini ada adalah disediakannya layanan 

kemoterapi, yang merupakan satu-satunya 

layanan klinik swasta yang ada di 

Sukabumi.  

Namun seiring dengan perjalanan 

usaha di bidang pelayanan Kesehatan, 

klinik Pertama mengalami kemunduran 

dalam kinerja karyawan seperti orientasi 

tim, dan individu serta hasil masih tidak 

selaras dengan tujuan perusahaan karena 

bdaya organisasinya belum teraplikasinkan 

dengan baik, kemudian tingkat kepuasna 

kerja karyawan juga mengalami stagnant 

seperti beban pekerjaan yang tidak 

proposional dan sifat pekerjaan dari hari ke 

hari terasa monoton. 

Sehingga melihat fenomena tersebut 

peneliti melakukan penelitian ni dengan 

tujuannuntuk menguji pengaruhhbudaya 

organisasiidanikepuasankkerja dalam 

meningkatkankkinerjakkaryawan Klinik 

Permata Sukabumi, maka untuk 

mencptakan kinerjaaKaryawan tersebut 

yang lebih profesional maka pihak 

manajemen Klinik Permata Sukabumi 

seyogyanya harus mengaplikasikan budaya 

oragniasi yang kondusif dan kepuasan kerja 

yang lebih optimal. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Karyawan 

Kinerja yaitu hasil kerja yang telah dicapai 

Karyawan yang melalui proses 

penyelesaian tugas yang diembannya baik 

secara kualitas & kuantitas yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Kepuasan Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

(Muhammad Fauzi, 2016), (Ikhsan et al., 

2016), (Permadi, 2017) dan (Indra Yudha, 

2018) 

Dalam penelitian ini indikatornya sebagai 

berikut: 

1. Kemampuanmmereka.  

2. Motivasi. 

3. Dukungan yng diterima. 

4. Keberadaannpekerjaan yng mereka 

lakukan. 

5. Hubungan merekaadngan 

organisasi 

Budaya Organisasi 

Budaya Organisasi adalah berupa sistem 

nilai-nilai yang dibentuk bersama yang 

diyakini  dan selanjutkan untuk dipelajari, 

diaplikasikan serta dikembangkan secara 

kontine oleh seluruh anggota organisasi 

kemudian dijadikan acuan dan falsapah 

dasar berorganisasi dalam ikhtiar mencapai 

untuk tujuan  yang telah ditetapkan 

organisasi.(Ikhsan et al., 2016), (Kharisma 

et al., 2019) dan (Tupti, 2019) 

Dlm penelitian ini indikatornya sebagai 

berikut: (Indra Yudha, 2018) 

1. Inovasiidan keberanianmmengambil 

risiko (Inovation and risk taking). 

2. Perhatian terhadapddetail (Attention to 

detail). 

3. Berorientasiikepadahhasil (Outcome 

orientation). 

4. Berorientasiekpada manusia (People 

orientation). 

5. Berorientasietim (Team orientation). 

KepuasanhKerja  

Kepuasanbkerja yakni sikap 

seoranggkaryawan yang mencintai thdp 

tugas yang menjadi tanggungjawabnya  

dengan membandingkan penghargaan yang 

dierima dengan jumlah yang seharusnya. 

Selajutnya sikap puas seorang Karyawan 

akan dicerminkan dengan moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. (Ikhsan et 

al., 2016), (Ruswandi, 2017) dan (Kharisma 

et al., 2019) 

Dalam penelitian ini indikatornya sbagai 

berikut:  

1. Pekerjaan itussendiri (Work It self),  

2. Atasans(Supervision), 

3. Temanssekerjaa(Workers),  

4. Promosii(Promotion),  

5. Gaji/Upah (Pay), 

  

Konsep penelitian 

 

 

 

  

 

Hipotesis :  

H-1  :  Budaya Organisasi memberikan 

dampak pada kinerjaAKaryawan 

H-2a:  Kepuasan kerja memberikan dampak 

pada kinerjaAKaryawan 

H-3a:  Budaya organisasi dan Kepuasan 

kerja Asecara bersamaan 

memberikan dampak pada kinerja 

Karyawan. 

Budaya 

organisasi 
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METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan Kuantitatif 

dengan metode asosiatif. Metode ini 

digunakan sesuai dengan tujuan untuk  dari 

penelitian yaitu untuk menguji hipotesis 

dan untuk memberikan penjelasannya 

sejauh mana dampak budaya organisasi dan 

kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja 

Karyawan pada Klinik Permata  

Sukabumi.Peneliti melakukan Uji Kualitas 

data digunakan peneliti untuk memeriksa 

instrument data yang terkumpul, 

dilanjutkan dengan ujiiprasyarat. Pada 

penelitian tidak dilakukan uji hipotesis 

statistic karna seluruh populasi dijadikan 

sampel. 

Populasi penelitian ini yaitu 

Karyawan Klinik Pertama Sukabumi 

sebanyak berjumlah 50 orang. Ukuran 

populasi ini bagi peneliti kecil, maka 

peneliti sanggup mengambil data 

seluruhnya (melakukan sensus). Data 

primer yang melalui kueisoner yang disebar 

pada responden dijadikan sumber data 

penelitian dan  Skala likert dipakai sebagai 

alat ukur indikator variabel.  
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Hasil Ujiwvaliditas dari ketiga variabel 

dinyakatan semuanya  dinyatakanovalid, 

karena ryhtung > rlkritis 0.300.  

 

 

 

 

Hasil 

Ujiureliabilitasiketigayvariabelhdinyatakan

mreliabellkarena nilailalphanyam>b0,60. 

 

 

Hasil 

Ujiqnormalitaswdinyatakanpberdistribusik

normalvkarenacnilai AsympsSigb sebesar 

0,200 >v0,000. 

 

 

HasilbUjiLinieritas Budaya 

organisasijdanzKepuasanqkerja 

terdapatkhubungan yngslinear dengan 

kinerjalKaryawan karena nilaiclinearty nya 

< darii0.00.  
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Hasil UJikHeteroskedastisitas sebagaimana 

gmbar diats dinyatakanttidaktterjadi Uji 

Heteroskedastisitaswkarna titik-

titiknyammenyebarttidak membntuk 

1ppola. 

 

 

Sebagaimana pada tabelldiatas maka 

dinyatakanktdakgterjadilmultikolinearitas 

karnanNilai Toleranceesebesarr0.813 

>darii0.10ddannnilaiiV.I.F sebsarr1.1229 

>ddariq10.  

 

Persamaan dari hasil uji Analisa regresi 

berganda diperoleh sebagai berikut:  

 

Penjelasannya :  

1. Nilai a = 8.972,maksudnya 

jikaabudayaqorganisasimdanbkepuasan

kkerja tidakmmemiliki nilai maka 

kinerjaeKaryawanlakanttetap sebesar 

1,779.  

2. Nilai koefisienrregresi 

Budayaoorganisasi = 0,063. maksudnya 

bila Budayaoorganisasi naik satuaangka 

makaqkinerjaiKaryawan akanbnaik 

0,063. 

3. Nilai koefisien regresi Kepuasanmkerja 

= 0,409. maksudnyabila kepuasandkerja 

naikssatu angka 

makaqkinerjaiKaryawan akanbnaik 

0,409. 

 

 

 

Hasil uji KD diperoleh 

nilaiiadjusted_R_Square = 0,274 (27,4%) 

maksudnya 

Budayaoorganisasiidannkepuasannkerja 

memilikiddampakssebesar 27.4% 

terhadappkinerja Karyawan danssisanya 

72,6% adalah variabelllain ynggtdak 

dditeliti.  

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Muhammad Fauzi, 

2016) dan (Indra Yudha, 2018) dimana 

hasil nya menunjukkan 

variabellbudayaiorganisasi&&&kepuasan 

kerjaamemilikiipengaruhhyang 

signifikannterhadap kinerjajKaryawan.  
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KESIMPULAN  

Budayaqorganisasiodanmkepuasanbkerja 

scara parsiallberpengaruh terhadap kinerja 

Karyawan Klinik Permata Sukabumi 

dengan signifikan pda taraffnyata 5%. Dan 

secara simultan Budaya organisasi  dan 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja Karyawan Klinik Permata 

Sukabumi sebesar 17.4%. Untuk itu dalm 

meningkatkan kinerja Karyawan tentunya 

pihak pimpinan selain harus meningkatkan 

Budayaqorganisasiodanmkepuasanbkerja 

juga harus mencari factor lain seperti 

Motivasi dan Kemampuan Kerja. 
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